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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perilaku jual beli vape di
Tulungagung yang semakin marak di kalangan para remaja. Tidak adanya
kepastian hukum sehingga membuat para pengguna vape tidak memperdulikan
atas hukum jual beli vape yang sebenarnya. kebanyakan para pengguna rokok
konvensional beralih menggunakan vape dengan alasan vape ini lebih aman
dibandingkan rokok konvensional.

Rumusan dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana praktik jual beli
vape di Tulungagung?, 2) bagaimana pandangan ulama NU dan Muhammadiyah
terhadap Hukum Jual Beli Vape di Tulungagung? Adapun yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli di
tulungagung, 2) untuk mengetahui bagaimana pandangan ulama NU dan
Muhammadiyah terhadap hukum jual beli vape di Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif
dan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan, wawancara, atau penelaah
dokumen. Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Praktik Jual beli di setiap
vape store ini dilakukan dengan mengikuti tatacara yang telah dibuat oleh setiap
vape store yang ada, serta cara transaksinya bisa mendatangi langsung ke setiap
toko vape store yang ada di Tulungagung ataupun bisa melalui sosial media. 2)
Menurut pandangan ulama NU menggunakan vape ini tidak diharamakan dan
juga tidak dihalalkan yang artinbya hukum menggunakan vape ini adalah makruh
yang mana jika melaksanakan tidak berdosa dan jika ditinggalkan tidak apa-apa.
dan hukum jual belinya juga tidak diharamkan. Sedangkan dalam fatwa
Muhammadiyah mengatakan merokok ini hukumnya haram karena merusak dan
membahayakan tubuh, Fatwa Muhammadiyah Nomor 01/PER/1.1/E/2020 tentang
hukum dari e-cigarette (vape) pada 14 Januari 2020.
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This research is motivated by the existence of buying and selling vape
behavior in Tulungagung which is increasingly prevalent among teenagers. The
absence of legal certainty makes vape users ignore the actual law of buying and
selling vapes. Most conventional cigarette users switch to vaping on the grounds
that vaping is safer than conventional cigarettes.

The formulations in this study are 1). How is the practice of buying and
selling vapes in Tulungagung?, 2) What are the views of NU and Muhammadiyah
scholars on the Law of Buying and Selling Vape in Tulungagung? The objectives
of this study are: 1) to find out how the practice of buying and selling in
Tulungagung, 2) to find out how the views of NU and Muhammadiyah scholars
on the law of buying and selling vape in Tulungagung.

The research method used by the researcher is a qualitative method and the
type of field research (field research). The data collection technique used in this
research is in the form of observation, interview, or document review. While the
data analysis technique uses data reduction, data presentation, and drawing
conclusions and verification.

The results of this study show that: 1) The Practice Buying and selling at
each vape store is done by following the procedures that have been made by each
existing vape store, and the transaction method can be visited directly at every
vape store in Tulungagung or through social media. 2) In the view of NU
scholars, using this vape is not forbidden and it is also not permissible, which
means that using this vape is makruh, which means that if you do it you are not
sinful and if you leave it, it's okay. And the law of buying and selling is also not
forbidden. Meanwhile, in the Muhammadiyah fatwa that said smoking is haram
because it damages and harms the body, Muhammadiyah Fatwa Number
01/PER/1.1/E/2020 concerning the law of e-cigarettes (vape) on January 14,
2020.
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